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Abstrak

Berdasarkan hasil PISA 2018, kemampuan siswa Indonesia memperoleh skor di
bawah rata-rata skor rata-rata OECD dalam membaca, matematika dan sains. Bisa
disimpulkan kemampuan membaca dan matematika siswa di Indonesia masih rendah.
Sehingga diperlukan strategi penguatan literasi dan numerasi. Kebijakan Merdeka
Belajar merupakan tindakan nyata dalam menguatkan literasi dan numerasi peserta
didik. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pentingnya strategi penguatan
literasi dan numerasi bagi peserta didik pada kurikulum merdeka belajar yang
melibatkan pihak-pihak yang berperan dan terkait. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library research) Pengkajian
sumber-sumber pustaka untuk memperoleh data penelitian yaitu arikel penelitian dan
buku-buku yang relevan dengan tujuan penelitian. Teknik analisis data menggunakan
analisi isi (content analys). Hasil penelitian ini adalah strategi peningkatan literasi dan
numerasi melalui kerjasama antara pemerintah, sekolah, guru, kepala sekolah, siswa
dan orangtua. Pemerintah melalui program-program yang berkualitas seperti gerakan
literasi numerasi sekolah, asesmen kompetensi minimum, dan lain sebagainya.
Sekolah melalui program yang komprehensif, dan menyediakan sarana prasarana
yang mendukung pengembangan ketrampilan literasi numerasi matematis, kerjasama
dengan guru terkait implementasi pembelajaran yang menekankan peningkatan
literasi dan numerasi. Sedangkan orangtua dapat mendampingi dan memfasilitasi guru
dan peserta didik serta melakukan pengawasan dan pengarahan dalam penggunaan
media yang digunakan oleh siswa.

Kata Kunci: Literasi, numerasi, merdeka, belajar

Abstract

Based on the results of PISA 2018, Indonesian students' abilities scored below the
OECD average score in reading, math and science. It can be concluded that students'
reading and mathematics skills in Indonesia are still low. So it is necessary to
strengthen literacy and numeracy strategies. The Merdeka’s Learning Policy is a real
action in strengthening the literacy and numeracy of students. The purpose of this
study is to describe the importance of literacy and numeracy strengthening strategies
for students in the independent learning curriculum that involves relevant and
involved parties. This study uses a qualitative approach with library research. The
study of library sources to obtain research data, namely research articles and books
that are relevant to the research objectives. The data analysis technique uses content
analysis. The result of this research is a strategy to increase literacy and numeracy
through collaboration between the government, schools, teachers, principals, students
and parents. The government through quality programs such as the school humeracy
literacy movement, minimum competency assessment, and so on. The school goes
through a comprehensive program, and provides infrastructure that supports the
development of mathematical numeracy literacy skills, in collaboration with teachers
regarding the implementation of learning that emphasizes increasing literacy and
numeracy. Meanwhile, parents can assist and facilitate teachers and students as well
as supervise and direct the use of media used by students.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah mata pelajaran yang sangat penting pada setiap jenjang
pendidikan di setiap negara. Hal ini dibuktikan dengan dijadikannya matematika
sebagai kompetensi dasar pada PISA (Programme for International Student
Assessment) yang diikuti oleh 6000.000 siswa dari 78 negara. Dengan Kkata lain,
PISA merupakan studi evaluasi sistem pendidikan yang telah dilakukan oleh suatu
negara. PISA difokuskan pada literasi membaca, literasi matematika dan literasi
sains. Berdasarkan hasil PISA 2018, kemampuan siswa Indonesia memperoleh skor
di bawah rata-rata skor rata-rata OECD dalam membaca, matematika dan sains [1].
Bisa disimpulkan kemampuan membaca dan matematika siswa di Indonesia masih
perlu ditingkatkan. Sehingga, sangatlah diperlukan penguatan literasi dan numerasi.

Hasil penelitian [2]; [3]; [4] menyatakan kemampuan literasi membaca dan
numerasi peserta didik masih belum optimal, Hal ini dikarenakan banyak siswa
mengerjakan tugas dengan melihat refferensi yang ada pada internet dan tidak
memahami dari refferensi buku ajar yang direkomendasikan oleh guru. Selain itu
ketika siswa dihadapkan pada permasalahan matematika, mereka tidak mencoba
untuk menyelesaikan sesuai dengan pemahamamannya.

Menilik fakta yang terjadi di Indonesia terkait kemampuan literasi dan
numerasi yang masih rendah, dan kondisi ini semakin parah dengan masa pandemi
COVID-19 yang menghimbau siswa belajar dari rumah (Work From Home).
Dengan ketidaksiapan guru dalam inovasi teknologi pembelajaran terutama
matematika serta dengan minimnya sarana prasarana pendukung pembelajaran
yang dimiliki sekolah termasuk ketersediaan bahan ajar. Hal ini mengakibatkan
penurunan kemampuan belajar siswa (learning loss).

Menteri Pendidikan Kebudayaan Ristekdikti menetapkan kebijakan
merdeka belajar sebagai usaha strategis dalam mensiasati ancaman pandemik
COVID-19 dalam dunia pendidikan terutama untuk peserta didik [5]. Kebijakan
Merdeka Belajar merupakan tindakan nyata dari Kemendikbudristek dalam
menguatkan literasi dan numerasi peserta didik. Strategi penguatan literasi dan
numerasi untuk mengambangkan ekosistem sekolah sebagai tempat pembelajaran
dengan salah satunya pengembangan lingkungan kaya teks dan menekankan
penalaran dan proses pemodelan pemecahan masalah [6].

Pada penelitian sebelumnya [7] menyatakan bahwa peran guru dalam menyikapi
kebijakan merdeka belajar tersebut adalah melakukan inovasi pembelajaran dan
meciptakan iklim pembelajaran yang merdeka dan sesuai dengan kebutuhan
akademik (siswa maupun guru). Akan tetapi keberhasilan siswa dalam
melaksanakan pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa factor, antara lain: sarana
prasarana belajar, guru, fasilitas yang lengkap dan kemampuan orangtua,
pemenuhan kebutuhan dan lingkungan soal serta perhatian dan pantauan orangtua,
[8]. Dengan kata lain, guru, orangtua, sekolah dan lingkungan berpengaruh besar
dalam keberhasilan pembelajaran terutama dalam menyikapi kebijakan merdeka
belajar.

Berdasarkan pemaparan di atas, pada penelitian ini akan mengkaji dan
mendeskripsikan pentingnya strategi penguatan literasi dan numerasi bagi peserta
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didik pada kurikulum merdeka belajar yang melibatkan pihak-pihak yang berperan
dan terkait.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka
(library research). Studi kepustakaan ialah sekumpulan kegiatan yang berkaitan
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta
mengelolah bahan penelitian [9] Pada penelitian ini, pengkajian sumber-sumber
refferensi untuk mendapatkan data penelitian yaitu arikel penelitian dan buku-buku
yang relevan dengan tujuan penelitian. Sumber data dapat diperoleh media cetak
dan online (non cetak). Untuk sumber media online dari jurnal nasional dan
internasional baik yang terakreditasi maupun tidak, sedangkan sumber data media
cetak didapatkan melalui kajian buku yang relevan. Teknik analisis data
menggunakan analisis isi (content analys).Weber menyatakan bahwa analisis isi
merupakan sebuah metode penelitian yang menggunakan setelan prosedur dalam
membuat kesimpulan yang valid dari kajian yang dilakukan [10]. Instrumen
penelitian menggunakan daftar chek list inventaris sumber sumber pustaka dengan
memperhatikan tahun terbitan, isi materi dan variabel penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil kajian literature literasi matematika, numerasi, pentingnya

kemampuan literasi dan numerasi beserta strategi meningkatkan kemampuan

literasi dan numerasi.

a) Literasi Matematika
Menurut [11] literasi matematis merupakan kemampuan menyusun sekumpulan
pertanyaan (problem posing), merumuskan, memecahkan dan menafsirkan
permasalahan berdasarkan konteksnya. Sedangkan menurut [12] Literasi
matematika dapat diartikan sebagai kemampuan individu dalam
memformalkan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks termasuk penalaran matematis dan penggunan prosedur, konsep, fakta
dan alat matematika dalam penggambaran suatu fenomena atau peristiwa.
Berdasarkan definisi di atas bisa dikaitkan tiga aspek yaitu proses, konten, dan
konteks matematis. Proses matematisasi dalam menguraikan hal-hal yang
dilakukan seseorang untuk mengkoneksikan konteks pada suatu masalah
dengan matematika sehingga dapat menyelesaikan masalah serta kemampuan
yang melandasi proses tersebut. Konten matematis merupakan konten
matematika apa saja yang direncanakan untuk penilaian literasi. Sedangkan
konteks dapat dikaitkan dengan berbagai konteks permasalahan dalam soal
berbasis literasi.
Berbagai indikator kemampuan literasi menurut para ahli, salah satunya adalah
Indikator kemampuan literasi menurut [1] antara lain: merumuskan situasi
secara matematis; menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran
matematika; menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil atau solusi
masalah matematika.

b) Numerasi
Kemampuan numerasi matematika merupakan sebuah kecakapan dalam
menggunakan beragam angka dan simbol matematika untuk memecahkan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, serta kecakapan dalam
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menganalisa informasi yang disajikan pada berbagai bentuk representasi seperti
tabel, grafik, bagan, dan lain sebagainya [13]. Numerasi melibatkan
keterampilan dalam menerapkan konsep dan kaidah matematika dalam konteks
permasalahan kehidupan sehari-hari, namun seringkali permasalahan yang
disajikan tak terstruktur, mempunyai banyak alternatif penyelesaian ataupun
dapat berupa tidak ada penyelesaian yang relevan [14]. Sedangkan numerasi
dalam penelitian ini diartikan sebagai kemampuan peserta didik dalam
mengaplikasikan pengetahuan matematika dalam memecahkan berbagai konteks
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Berbagai indikator kemampuan numerasi, termasuk salah satunya adalah
menurut [15] yaitu penggunaan representasi berupa beragam angka dan simbol
yang terkait dengan matematika dasar untuk menyelesaikan masalah berbagai
macam konteks yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, menganalisa
berbagai informasi yang disajikan dalam bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram
dan lain sebagainya), dan menguraikan hasil analisis tersebut untuk melakukan
penaksiran dan pengambilan keputusan.

Terkait tentang pentingnya kemampuan literasi secara umum dan literasi
numerasi secara khusus tidak hanya berpengaruh pada individu, tetapi juga terhadap
masyarakat maupun bangsa dan negara. Kemampuan literasi sendiri memberikan
sumbangsih yang konkrit terhadap baik pertumbuhan sosial, ekonomi, maupun
kesejahteraan bagi individu atau masyarakat [15]. Dengan mempunyai populasi
yang dapat menerapkan pemahaman matematis ke dalam konteks ekonomi, teknik,
sains, sosial, dan bidang lainnya, serta daya saing ketenagakerjaan dan
kesejahteraan ekonomi akan semakin meningkat.

Bagi peserta didik, pentingnya literasi numerasi harus diberikan sejak dini
hingga memasuki kelas rendah, karena literasi numerasi terdiri dari beberapa aspek,
yaitu berhitung, relasi numerasi dan operasi aritmatik. Berhitung merupakan
kemampuan untuk memperkirakan suatu benda secara verbal dan kemampuan
untuk mengidentifikasi kuantitas dari sekumpulan benda. Sedangkan relasi
numerasi berkenaan dengan kemampuan untuk membedakan kuantitas suatu benda
seperti lebih banyak, lebih sedikit, lebih tinggi, atau lebih pendek dan lain
sebagainya. Selain itu, operasi aritmatika merupakan kemampuan untuk
menyelesaikan operasi matematika dasar berbentuk penjumlahan dan pengurangan,
[16].

Berdasarkan pemaparan di atas, perlu adanya strategi penguatan/peningkatan
kemampuan literasi dan numerasi bagi peserta didik yang melibatkan semua pihak
yang terkait. Berikut adalah pemaparan strategi penguatan literasi dan numerasi dari
beberapa kajian penelitian yang relevan.

Menurut [6] Strategi Penguatan literasi antara lain:
1. Pengembangan Lingkungan Kaya Teks di Sekolah
Lingkungan kaya teks dapat diartikan sebagai lingkungan anak-anak
mampu berinteraksi dengan beragam bentuk bahan cetak, seperti tanda-
tanda, sudut belajar yang bercap, cerita dinding, displaikata, mural berlabel,
papan buletin, grafik dan diagram, puisi, serta berbagai bahan cetak lain.
Lingkungan kaya teks menganjurkan banyak kesempatan bagi peserta untuk
meningkatkan kebiasaan dan keterampilan dalam literasi.
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2. Pengembangan Lingkungan Kaya Teks
Penguatan  literasi memerlukan lingkungan yang merangsang
pengembangan keterampilan berbicara, menyimak, membaca, dan menulis
melalui berbagai cara dan media, baik cetak maupun digital.

3. Pengembangan Lingkungan Sosial Emosional
Lingkungan sosial emosional merupakan lingkungan sosial afektif.
Lingkungan sosial emosional atau lingkungan sosial afektif saling bertautan
erat dan memiliki peranan penting dalam mengakomodasi pengembangan
budaya literasi di sekolah.

4. Penguatan Lingkungan Akademik
Seluruh warga sekolah, baik kepala sekolah, tenaga kependidikan, orang
tua, maupun komite sekolah pun turut serta memberikan perhatian dan
dukungan demi terwujudnya kegiatan pembelajaran yang berpusat pada
siswa.

Sedangkan strategi penguatan numerasi adalah sebagai berikut:

1. Melengkapi sarana lingkungan fisik yang memberikan rangsangan
numerasi kepada peserta didik serta lingkungan berkarya (makerspace)
yang memudahkan interaksi numerasi.

2. Membentuk lingkungan sosial-afektif positif yang mampu mendukung
growth mindset bahwa numerasi adalah kecakapan dasar yang wajib
dimiliki oleh setiap siswa dan juga merupakan tanggung jawab semua
orang, tidak hanya peran dari guru matematika saja.

3. Menerapkan berbagai program sekolah yang komprehensif dan relevan
untuk berbagai kelompok peserta didik yang direncanakan, seperti program
numerasi dini bagi peserta didik pendidikan usia dini.

4. Menitikberatkan pada penalaran dan proses pemodelan dalam memcahkan
masalah pada mata pelajaran matematika dan mengaplikasikan numerasi
lintas kurikulum di mata pelajaran selain matematika.

Menurut [15] strategi penguatan kemampuan literasi dan numerasi peserta didik
dapat dilakukan dengan gerakan literasi numerasi sekolah. Adapun strategi utama
dari Gerakan Literasi Numerasi Sekolah adalah Literasi Numerasi Lintas
Kurikulum (Numeracy Across Curriculum), yaitu merupakan sebuah pendekatan
penerapan numerasi secara konsisten dan menyeluruh di sekolah untuk mendukung
pengembangan literasi numerasi bagi setiap peserta didik. Strategi yang dimaksud
adalah penguatan kapasitas fasilitator, peningkatan jumlah dan ragam sumber
belajar bermutu, perluasan akses terhadap sumber belajar dan cakupan peserta
didik, dan peningkatan pelibatan public, serta penguatan tata kelola. Dengan adanya
gerakan literasi ini dapat meningkatkan kemampuan literasi peserta didik meskipun
belum maksimal. Standar penilaian kemampuan literasi terhadap implementasi
gerakan literasi sekolah membuktikan bahwa tujuan dari tahapan-tahapannya telah
tercapai [6].

Menurut [17] strategi penguatan kemampuan literasi dan numerasi dapat
melalui  kegiatan pendampingan belajar untuk siswa Sekolah Dasar di masa
transisi, terutama pada kemampuan literasi dan numerasinya. Adapun tahap-
tahapanya adalah sebagai berikut.

a. Tahap persiapan yang meliputi proses identifikasi masalah yang dihadapi oleh
sekolah, dan menganalisis masalah yang dihadapi oleh siswa, serta melakukan
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koordinasi dengan guru.

b. Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan dalam pembelajaran maupun non
pembelajaran yang berkenaan dengan literasi dan numerasi, adaptasi teknologi,
serta administrasi.

c. Tahap evaluasi yaitu mengulas hambatan serta capaian dari kegiatan Kampus
Mengajar Angkatan 2 melalui kegiatan wawancara baik semi/terstruktur.
Menurut [18] Strategi penguatan kemampuan literasi dan numerasi adalah

melalui penguatan peran ibu dalam proses literasi dan kegiatan belajar yang lebih
berkeadilan gender.

Studi pendahuluan menyatakan bahwa factor pendidikan ibu menjadi salah satu
indicator penting dari literasi dan numerasi siswa. Selain itu, hasil studi
pendahuluan tersebut menyatakan bahwa kalangan ibu memiliki minat baca yang
masih dikatakan relative rendah. Pelatihan, lokakarya, serta pemberian kesempatan
belajar bagi para ibu dalam bentuk lain menjadikan sangat penting supaya mereka
dapat memerankan peranan yang lebih efektif dan efisien dalam peningkatan
kemampuan literasi dan numerasi anak-anak mereka. Selain itu, Sekolah harus
melakukan pengecekan perpustakaan mereka secara berkala, untuk mengetahui
koleksi buku cerita yang dapat meningkatkan minat baca siswa sudah berimbang
ataukah belum, dan tak hanya lebih banyak menyimpan buku-buku yang disukai
anak perempuan

Menurut [19] penguatan literasi numerasi dan adaptasi teknologi di sekolah
dapat diwujudkan melalui kerjasama antar setiap elemen pembelajaran di sekolah
yaitu guru, kepala sekolah, siswa bahkan orangtua. Sebagai contoh, sekolah
memfasilitasi media, perangkat belajar, dan sumber belajar yang dibutuhkan oleh
siswa. Guru dapat melakukan pengarahan dan menyampaikan pemahaman terkait
pentingnya literasi numerasi dan adaptasi teknologi bagi siswa, serta mengkaitkan
penerapannya dalam kehidupan sehari hari. Sedangkan orangtua dapat mengawal
dan memfasilitasi guru dan peserta didik serta melakukan pengawasan dan
pengarahan dalam penggunaan media digital oleh siswa. Karena ini berkaitan
dengan dampak negative dari penggunaan media digital yang tidak terarah.

Selain itu, menurut [20] strategi peningkatan literasi dan numerasi siswa juga
dapat melalui Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) merupakan penilaian kompetensi mendasar yang dibutuhkan
oleh setiap peserta didik untuk melakukan pengembangan kapasitas diri secara
khusus dan berpartisipasi positif pada masyarakat pada umumnya. Terdapat dua
kompetensi mendasar yang diukur AKM, antara lain: literasi membaca dan literasi
matematika (numerasi). Pada literasi membaca maupun numerasi, kompetensi yang
dinilai mencakup keterampilan berpikir logis sistematis, keterampilan bernalar
menggunakan konsep dan pengetahuan yang telah dipelajari, serta keterampilan
memilah, memilih serta pengolahan informasi. AKM menampilkan masalah
dengan berbagai konteks yang diharapkan setiap peserta didik mampu
menyelesaikannya dengan menggunakan kompetensi literasi membaca dan
numerasi yang dimilikinya. Dalam hal ini, AKM juga dimaksudkan untuk
mengukur kompetensi secara mendalam, tidak sekedar penguasaan konten.

Berdasarkan hasil penelitian [21] AKM dapat mewujudkan sekolah yang efektif
dengan ditandai efisiensi pemanfaatan input; efektivitas pelaksanaan AKM, yaitu
perencanaan, sosialisasi, uji coba, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, serta
tindak lanjut; produktivitas output, vyaitu peserta didik dapat mengkases
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pembelajaran, penilaian berbasis AKM, dan layanan pendidikan yang lain jarak
jauh; serta relevansi outcome, yaitu literasi digital pendidik dan peserta didik
semakin berkembang baik.

Menurut [22] strategi pengembangan literasi numerasi dapat dimulai pada
tingkat kelas yaitu mengintegrasikan muatan pelajaran yang diajarkan, dan
menghubungkan berbagai topic pelajaran dengan situasi dunia nyata. Sedangkan di
tingkat sekolah dapat dilakukan melalui pengayaan numerasi melalui lingkungan
fisik, program intervensi, program numerasu bersama keluarga.

Dari pembahasan di atas dapat direfleksikan bahwa strategi peningkatan literasi dan
numerasi melalui kerjasama antara pemerintah baik pusat maupun daerah, sekolah,
guru, kepala sekolah, siswa bahkan orangtua. Pemerintah melalui program-program
yang berkualitas seperti gerakan literasi numerasi sekolah, asesmen kompetensi
minimum, dan lain sebagainya. Sekolah melalui program yang komprehensif, dan
menyediakan sarana prasarana yang mendukung pengembangan ketrampilan
literasi numerasi matematis, serta kerjasama dengan guru terkait implementasi
pembelajaran yang menekankan peningkatan literasi dan numerasi. Sedangkan
peran orang tua adalah mendampingi dan memfasilitasi guru dan peserta didik serta
melakukan pengawasan dan pengarahan dalam penggunaan media yang digunakan
oleh siswa.

Pada penelitian sebelumnya terkait strategi peningkatan literasi dan numerasi yang
dilakukan oleh [23], [24], [14], dan [25] yang mana menyatakan peningkatan
literasi dan numerasi dapat dilakukan dengan inovasi model/metode dan media
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Akan tetapi dijelaskan sebelumnya, bahwa
banyak pihak yang dapat berpengaruh pada kemampuan literasi dan numerasi
siswa, tidak hanya guru. Sehingga hasil penelitian ini dapat memberikan
sumbangsih terkait pihak yang memiliki peran dan strategi apa saja yang dapat
dilakukan. Namun perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait efektivitas dari
strategi peningkatan literasi dan numerasi dari masing-masing pihak yang berperan.

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah strategi peningkatan literasi
dan numerasi melalui kerjasama antara pemerintah baik pusat maupun daerah,
sekolah, guru, kepala sekolah, siswa bahkan orangtua. Strategi yang dilakukan oleh
pemerintah melalui program-program yang berkualitas seperti gerakan literasi
numerasi sekolah, asesmen kompetensi minimum, kampus mengajar dan lain
sebagainya.

Sedangkan strategi yang dilakukan oleh sekolah melalui program yang
komprehensif, dan menyediakan sarana prasarana yang mendukung pengembangan
ketrampilan literasi numerasi matematis, serta kerjasama dengan guru terkait
implementasi pembelajaran yang menekankan peningkatan literasi dan numerasi.
Selain itu strategi peningkatan literasi dan numerasi matematis yang dilakukan oleh
orangtua adalah mendampingi dan memfasilitasi guru dan peserta didik serta
melakukan pengawasan dan pengarahan dalam penggunaan media yang digunakan
oleh siswa.

Sedangkan saran untuk penelitian ke depannya, dapat menganalisa efektivitas
berbagai strategi penguatan literasi dan numerasi tersebut, sehingga mampu
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memberikan sumbangsih kepada pemerintah dalam mewujudkan tujuan pendidikan
nasional.
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